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Pendahuluan: Berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), hanya 

46,67% peserta didik di seluruh Indonesia yang mencapai kompetensi numerasi 

di atas minimum. Tentu rendahnya kemampuan numerasi peserta didik menjadi 

salah satu tanggung jawab dari guru. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil AKM di tahun-tahun berikutnya. Metode: The Training Cycle. Enam orang 

guru mengikuti pelatihan penyusunan soal numerasi di ruang kelas 6 SDN 

Wonotirto 4. Pelatihan ini dilaksanakan selama 2 hari berturut-turut pada tanggal  

17-18 Mei 2024. Hasil: Guru SDN Wonotirto 4 sudah mampu membuat kisi-kisi 

soal dan menyusun soal numerasi berbasis Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Adapun kesulitan yang dihadapi guru yakni dalam merancang soal 

numerasi yang sejalan dengan capaian pembelajaran dan berlandaskan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). Kesimpulan: Kegiatan ini bermanfaat bagi guru 

SDN Wonotirto 4 karena di wilayah mereka jarang sekali mendapatkan pelatihan 

numerasi. 
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Background: Based on the results of the Minimum Competency Assessment 
(AKM), only 46.67% of students throughout Indonesia achieved numeracy 
competencies above the minimum. Of course, the low numeracy skills of students 
are one of the teachers' responsibilities. This study aims to improve AKM results 
in the following years. Method: The Training Cycle. Six teachers took part in 
training on composing numeracy questions in the 6th-grade classroom at SDN 
Wonotirto 4. This training was held for 2 consecutive days on 17-18 May 2024. 
Result: Teachers at SDN Wonotirto 4 could create question grids and compose 
numeracy questions based on the Minimum Competency Assessment (AKM). The 
difficulties teachers face are in designing numeracy questions that align with 
learning outcomes and are based on Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
Conclusion: This activity is useful for teachers at SDN Wonotirto 4 because they 
rarely receive numeracy training in their area. 
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PENDAHULUAN 
Kemunculan Kurikulum Merdeka bagaikan angin segar dalam lanskap pendidikan 

Indonesia. Lahir di tengah situasi pandemi Covid-19, kurikulum ini membawa transformasi 

fundamental dalam berbagai aspek pendidikan, terutama dalam sistem asesmennya. Berbeda 

dengan Kurikulum 2013 yang menjadikan Ujian Nasional (UN) sebagai tolak ukur utama 

keberhasilan peserta didik, Kurikulum Merdeka menghadirkan sistem asesmen yang lebih 

komprehensif. Hal ini sejalan dengan pendapat (Gultom, 2012) yang menyatakan bahwa UN selama 

ini telah menjadi standar penilaian pendidikan di semua jenjang, mulai dari sekolah dasar hingga 

menengah, serta memberikan gambaran perbandingan kualitas pendidikan antar wilayah dan 

jenjang.  

Kurikulum Merdeka memperkenalkan paradigma baru dalam asesmen, yaitu penerapan 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). ANBK terdiri dari tiga komponen utama, yaitu 

Survei Lingkungan Belajar (Sulingjar), Survei Karakter, dan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Pelaksanaan ANBK dilakukan secara serentak di semua sekolah sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan (Martiyono et al., 2021). AKM merupakan penilaian penting bagi semua murid untuk 

mengukur kemampuan dasar mereka, yang menjadi landasan penting untuk mengembangkan diri 

dan berkontribusi positif di masyarakat. Penilaian ini mengukur dua kemampuan utama, yaitu 

Literasi dan Numerasi, yang mencakup kemampuan berpikir logis dan matematis, menerapkan 

pengetahuan, serta memahami dan mengkategorikan informasi. Literasi dan Numerasi tidak hanya 

diajarkan dalam satu mata pelajaran, tetapi harus diintegrasikan ke semua mata pelajaran. Hal ini 

dikarenakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa adalah Literasi dan Numerasi 

(Kemendikbud, 2020). 

Berdasarkan data (Kemdikbud, 2019), kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan standar global di era digital ini. Hal ini dibuktikan dengan 

rendahnya pemahaman mereka terhadap berbagai teks dan informasi. Oleh karena itu, Asesmen 

Nasional (AKM) diberlakukan sebagai tolok ukur untuk meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi siswa di Indonesia. Rendahnya hasil PISA dan TIMSS diperkuat dengan hasil Rapor 

Pendidikan tahun 2023. Berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), hanya 46,67% 

peserta didik di seluruh Indonesia yang mencapai kompetensi numerasi di atas minimum. Tentu 

rendahnya kemampuan numerasi peserta didik menjadi salah satu tanggung jawab dari guru. 

Guru sebagai salah satu pilar sistem pendidikan memiliki peran dan tanggung jawab 

penting dalam terselenggaranya AKM secara efektif. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai terkait konsep dan pelaksanaan Asesmen 

Kompetensi Minimum (Anas et al., 2021). Untuk mencapai tujuan ini, guru diwajibkan untuk 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai terkait konsep dan pelaksanaan AKM. 

Meskipun berbagai persiapan telah dilakukan, guru masih dihadapkan pada kendala, yaitu belum 

sepenuhnya memahami indikator pencapaian yang diharapkan dalam AKM (Ahmad et al., 2021). 

Oleh karena itu, kesiapan guru menjadi faktor esensial dalam kelancaran pelaksanaan asesmen 

nasional, termasuk AKM, survei karakter, dan survei lingkungan belajar (Kusumaningrum & 

Abduh, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Wonotirto 4, Bapak Ricky 

Ulanda Kostriono, terungkap bahwa masih banyak guru di sekolah tersebut yang belum memahami 
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secara mendalam mengenai penetapan soal yang digunakan dalam Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) Numerasi. Hal ini tentunya menjadi sebuah permasalahan yang perlu segera diatasi, 

mengingat pentingnya AKM dalam mengukur kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. 

Permasalahan ini tidak hanya dialami oleh guru-guru di SDN Wonotirto 4, penelitian menunjukkan 

bahwa banyak guru di Kabupaten Pangandaran juga belum familiar dengan soal AKM (Sariningsih 

et al., 2022). Hal ini diperkuat dengan penelitian lain (Aprilianti et al., 2022) yang menemukan 

bahwa guru di sekolah masih belum mampu membuat soal numerasi yang sesuai dengan standar 

AKM. Padahal, salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik dalam 

AKM adalah dengan memberikan soal-soal numerasi berbasis AKM agar mereka terbiasa 

mengerjakannya. Kemampuan numerasi menuntut peserta didik untuk dapat menerapkan konsep 

matematika dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru dituntut 

untuk mengembangkan kemampuan dalam membuat soal tes numerasi (Rahmasari et al., 2022).  

Oleh karena itu, diadakanlah pelatihan bagi guru SDN Wonotirto 4 dengan harapan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang penyusunan soal AKM Numerasi.  Pelatihan ini 

didasari oleh permasalahan mitra yaitu: (1) Belum adanya pelatihan khusus untuk penyusunan dan 

pengembangan soal numerasi berbasis AKM. (2) Minimnya pemahaman guru dan keterbatasan ide 

dalam penyusunan soal numerasi berbasis AKM. (3) Guru belum pernah memberikan soal 

numerasi berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) kepada peserta didik, sehingga hasil 

kemampuan numerasi peserta didik pada Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sulit meningkat. 

Berdasarkan permasalahan SDN Wonotirto 4 maka kegiatan pelatihan dilakukan dalam tiga tahap, 

pertama analisis pemahaman awal guru terkait tujuan dan instrumen yang digunakan dalam AKM. 

Tahap kedua pemaparan materi mengenai strategi penyusunan soal matematika dan sains berbasis 

numerasi serta penerapan di sekolahPelatihan ini diharapkan dapat membekali guru dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang mumpuni dalam menyusun soal AKM Numerasi yang 

berkualitas, sesuai dengan kisi-kisi dan tuntutan kurikulum. Dengan demikian, diharapkan guru-

guru di SDN Wonotirto 4 akan mampu menyusun soal AKM Numerasi yang berkualitas dan 

membantu meningkatkan rapor pendidikan sekolah di tahun-tahun berikutnya. 

 

METODE  
Enam orang guru mengikuti pelatihan penyusunan soal numerasi di ruang kelas 6 SDN 

Wonotirto 4. Pelatihan ini dilaksanakan selama 2 hari berturut-turut pada tanggal  17-18 Mei 2024. 

Pelatihan ini menggunakan metode The Training Cycle. Pelatihan terdiri dari 4 tahap: analisis 

kebutuhan, perencanaan dan pengembangan, pelaksanaan latihan, dan evaluasi (Fisher et al., 2010). 

Berikut penjelasan metode pelatihan penyusunan soal numerasi: 

 

Analisis Kebutuhan 

Sebelum melaksanakan pelatihan, kebutuhan guru-guru yang akan menjadi peserta 

pelatihan dipelajari secara menyeluruh. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa materi 

pelatihansesuai dengan kebutuhan mereka. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

beberapa guru SDN Wonotirto 4, ditemukan beberapa indikasi perlunya pelatihan pembuatan soal 

numerasi berbasis AKM, yaitu: (1) guru masih belum memahami secara mendalam konsep dan 

tujuan AKM numerasi; (2) guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun kisi-kisi soal 

numerasi yang sesuai dengan kaidah AKM; (3) guru masih kurang terampil dalam membuat soal 
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numerasi yang variatif dan berjenjang tingkat kesulitannya; (4) guru belum memiliki pemahaman 

yang memadai tentang soal-soal numerasi yang mengukur Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Perencanaan Pengembangan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, direkomendasikan untuk melaksanakan pelatihan 

pembuatan soal numerasi berbasis AKM bagi guru SDN Wonotirto 4 dengan materi pelatihan 

sebagai berikut: (1) konsep dan tujuan AKM numerasi; (2) penyusunan kisi-kisi soal numerasi 

berbasis AKM; (3) teknik pembuatan soal numerasi yang variatif dan berjenjang tingkat 

kesulitannya; (4) teknik pembuatan soal-soal numerasi yang mengukur Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). 

 

Pelaksanaan Latihan 

Pelatihan pembuatan soal numerasi berbasis AKM bagi guru SDN Wonotirto 4 dilaksanakan 

dengan menggunakan metode pelatihan yang variatif dan interaktif, yaitu: (1) Ceramah, pada sesi 

ceramah, narasumber menyampaikan materi tentang konsep dan tujuan AKM numerasi, 

penyusunan kisi-kisi soal numerasi berbasis AKM, teknik pembuatan soal numerasi yang variatif 

dan berjenjang tingkat kesulitannya, dan teknik pembuatan soal-soal numerasi yang mengukur 

Higher Order Thinking Skills (HOTS); (2) Diskusi, pada sesi diskusi, guru diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi dengan narasumber dan sesama guru tentang materi pelatihan yang telah 

disampaikan. Diskusi ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman guru terhadap materi 

pelatihan dan untuk mendapatkan solusi atas permasalahan yang dihadapi guru dalam pembuatan 

soal numerasi; (3) Praktik, pada sesi praktik, guru diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

pembuatan soal numerasi berdasarkan materi pelatihan yang telah disampaikan. Guru dapat 

berkelompok atau individu dalam mengerjakan praktik ini; (4) Simulasi, pada sesi simulasi, guru 

diberikan simulasi soal AKM numerasi yang harus mereka selesaikan. Simulasi ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan guru dalam memahami dan mengerjakan soal AKM numerasi. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Di penghujung pelatihan, dilakukan evaluasi oleh peserta, narasumber, dan panitia. 

Tujuannya untuk merefleksikan kesuksesan dan manfaat pelatihan, terutama bagi peserta. Evaluasi 

dilakukan dengan membagikan kuesioner yang berisi data peserta, umpan balik, refleksi 

pembelajaran, dan rencana tindak lanjut. Hasil kuesioner dianalisis deskriptif persentase. 

Pengembangan soal numerasi dianalisis deskriptif dengan pedoman penilaian: 1) kesesuaian tujuan 

pembelajaran dan soal, 2) kesesuaian stimulus (teks, simbol, frasa, kalimat, gambar/foto, grafik, 

tabel), 3) kemampuan menyusun soal, 4) bahasa dan keterbacaan sesuai jenjang, dan 5) kesesuaian 

konteks dengan soal. Hasil penilaian tiap aspek diskor 1 sampai 4. Rata-rata skor tiap kelompok 

dikategorikan menjadi 4 kategori: sangat baik, baik, cukup, dan kurang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan diikuti sebanyak 6 orang guru SDN Wonotirto 4.  Terdapat empat materi 

utama yang disampaikan, yaitu (1) konsep dan tujuan AKM numerasi; (2) penyusunan kisi-kisi soal 

numerasi berbasis AKM; (3) teknik pembuatan soal numerasi yang variatif dan berjenjang tingkat 
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kesulitannya; (4) teknik pembuatan soal-soal numerasi yang mengukur Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). 

Sesi awal pelatihan numerasi difokuskan pada pembahasan miskonsepsi yang umum 

dihadapi oleh guru. Melalui diskusi interaktif, peserta diajak untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan miskonsepsi numerasi sebagai benar atau salah. Setelah pemahaman konsep 

numerasi tercapai, pemateri membuka sesi tanya jawab guna mengakomodasi pertanyaan dan 

keraguan peserta terkait materi yang telah disampaikan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

membangun pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang numerasi pada diri peserta 

pelatihan, sekaligus membekali mereka dengan kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

miskonsepsi numerasi yang mungkin dihadapi. 

Sesi kedua pelatihan difokuskan pada pengembangan kemampuan peserta dalam menyusun 

kisi-kisi soal numerasi yang berkualitas. Untuk membekali peserta dengan pemahaman yang 

komprehensif, berbagai contoh kisi-kisi soal numerasi dari berbagai disiplin ilmu disediakan. Hal 

ini bertujuan agar peserta terpapar dengan beragam format dan struktur kisi-kisi, sehingga mereka 

mampu menyusun kisi-kisi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Selanjutnya, peserta 

didorong untuk secara bertahap menganalisis capaian pembelajaran (CP) dan menerjemahkannya 

ke dalam kisi-kisi soal numerasi yang terukur dan sesuai. Melalui proses ini, peserta diharapkan 

mampu merumuskan indikator soal yang jelas, tepat, dan terukur, serta memilih format soal yang 

sesuai dengan karakteristik CP dan tingkat kesulitan yang diinginkan. Pembelajaran kisi-kisi soal 

numerasi ini memiliki tujuan penting, yaitu memastikan bahwa soal AKM numerasi yang dibuat 

oleh peserta selaras dengan CP yang telah ditetapkan. Dengan demikian, asesmen yang dilakukan 

melalui soal AKM numerasi dapat benar-benar mengukur pencapaian tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan guru secara efektif dan akurat. 

 

 
a 

 
b 

Gambar 1. Penyampaian Materi. (a) penyampaian miskonsepsi numerasi, (b) diskusi dan tanya 

jawab 

 

Pada sesi materi ketiga, pelatihan difokuskan pada praktik pembuatan soal AKM Numerasi 

berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun sebelumnya. Para peserta dibekali dengan teknik 

pembuatan soal numerasi yang variatif dan berjenjang tingkat kesulitannya. Secara bertahap, 

mereka diajak untuk memahami aspek-aspek numerasi yang meliputi konten (bilangan, 

pengukuran dan geometri, data dan aljabar), proses kognitif (pemahaman, aplikasi, dan penalaran), 

serta konteks (personal, sosiokultural, dan saintifik). Lebih lanjut, para peserta diperkenalkan 

dengan berbagai bentuk soal numerasi, seperti soal objektif (pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, 

menjodohkan, dan isian singkat) dan soal non-objektif (soal essay). Mereka diajak untuk 
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mendiskusikan level kognitif yang terlibat dalam numerasi, meliputi aspek keterampilan 

mengingat, mengidentifikasi, mengklasifikasi, menghitung, memperoleh data dan mengukur, 

memilih, menyatakan/membuat model, serta menerapkan/melaksanakan. 

Sesi keempat pelatihan difokuskan pada pengembangan kemampuan peserta dalam 

menyusun soal numerasi berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang sesuai dengan 

jenjang dan mata pelajaran. Pada tahap ini, peserta diharapkan telah menguasai konsep dan teknik 

pembuatan soal numerasi AKM dasar, sehingga siap untuk beralih ke tingkat yang lebih kompleks. 

Sesi terakhir pelatihan menantang peserta untuk mengembangkan soal-soal numerasi yang 

mengukur Higher Order Thinking Skills (HOTS). Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta 

didik dalam menghadapi soal-soal AKM Numerasi yang tidak hanya menguji kemampuan dasar, 

tetapi juga kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Dengan demikian, diharapkan peserta 

didik akan terbiasa dengan berbagai jenis soal numerasi yang kompleks dan mampu 

menyelesaikannya dengan baik. 

 

Hasil Pembuatan Soal Numerasi Berbasis AKM 

Setelah pembuatan soal numerasi oleh para peserta. Soal-soal tersebut dievaluasi dengan 

pedoman penilaian: 1) kesesuaian tujuan pembelajaran dan soal, 2) kesesuaian stimulus (teks, 

simbol, frasa, kalimat, gambar/foto, grafik, tabel), 3) kemampuan menyusun soal, 4) bahasa dan 

keterbacaan sesuai jenjang, dan 5) kesesuaian konteks dengan soal. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui keterampilan peserta dalam menyusun soal numerasi berbasis AKM.  

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Penyusunan Soal AKM Numerasi Guru Setiap Jenjang 

Peserta Total Skor Rata-rata Skor Kategori 

Guru Kelas 1 17 3,4 Baik 

Guru Kelas 2 14 2,8 Sangat Baik 

Guru Kelas 3 16 3,2 Baik 

Guru Kelas 4 21 4,2 Cukup 

Guru Kelas 5 18 3,6 Baik 

Guru Kelas 6 19 3,8 Baik 

 

Analisis hasil penilaian menunjukkan bahwa penyusunan soal numerasi berbasis AKM 

secara individu oleh peserta pelatihan tergolong dalam kategori sangat baik, baik, dan cukup baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa peserta mampu memahami materi-materi yang disampaikan 

narasumber secara cepat dan efektif dalam situasi pembelajaran tatap muka langsung. Pernyataan 

ini sejalan dengan teori observational learning yang dikemukakan oleh Albert Bandura, yang 

menjelaskan bahwa individu lebih mudah mempelajari suatu perilaku dengan mengamati dan 

meniru perilaku orang lain (Manik et al., 2022). 

Dalam kegiatan pelatihan, partisipan merancang soal numerasi berbasis AKM dengan dua 

kriteria. Pertama, soal numerasi yang variatif dan berjenjang, dirancang sesuai dengan level kognitif 

siswa setiap kelas dan serta dapat mengukur Higher Order Thinking Skills (HOTS). Contoh soal 

numerasi berbasis AKM disajikan pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Contoh soal numerasi AKM Guru Kelas 4 

 

 
Gambar 3. Contoh soal numerasi AKM Guru Kelas 2 

 

Analisis soal numerasi karya guru kelas 4 menunjukkan beberapa temuan menarik. Pertama, 

soal tersebut telah tersusun dengan baik dan sejalan dengan capaian pembelajaran yang 

ditargetkan. Kedua, penggunaan stimulus dalam soal terbilang menarik dan kontekstual, karena 

memuat unsur-unsur kehidupan sehari-hari yang relevan dengan peserta didik. Ketiga, soal yang 

disusun tergolong dalam kategori Higher Order Thinking Skills (HOTS) karena mampu mengukur 

kemampuan analisis dan berpikir kritis peserta didik. Keempat, bahasa yang digunakan dalam soal 

terbilang baik dan mudah dipahami. Kelima, terdapat kesesuaian yang jelas antara konteks yang 

dipilih dengan soal yang disusun. Dibandingkan dengan soal numerasi yang dibuat guru kelas 4, 

guru kelas 2 menunjukkan kekurangan dalam pengembangan soal numerasi yang berkualitas. Hal 

ini terlihat dari soal-soal yang dibuat masih belum tergolong dalam kategori Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) karena belum mengukur kemampuan analisis dan berpikir kritis. Soal-soal tersebut 

masih terkesan standar dan kurang menantang bagi siswa. 

Berdasarkan analisis soal numerasi yang dibuat oleh guru SDN Wonotirto 4, diketahui 

bahwa melalui pelatihan ini guru dapat membuat soal dengan kategori baik. Namun terungkap 

juga, bahwa beberapa guru masih mengalami kendala dalam merancang soal numerasi yang sejalan 

dengan capaian pembelajaran dan berlandaskan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Temuan ini 

sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan prevalensi kesulitan guru di 
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Indonesia dalam menyusun soal HOTS (Aini et al., 2023; Rapih & Sutaryadi, 2018; Suriani et al., 

2022; Utari et al., 2022). Kurangnya pemahaman guru terhadap diferensiasi antara Low Order 

Thinking Skills (LOTS) dan HOTS menjadi faktor penghambat dalam penyusunan soal yang sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa. Hal ini termanifestasi dalam kesulitan guru menyusun stimulus 

yang menarik dan kontekstual untuk soal HOTS, serta minimnya kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif yang berakibat pada ketidakmampuan mereka dalam merancang soal yang 

sepadan dengan tingkat berpikir siswa. Oleh karena itu, akar permasalahan dalam penyusunan soal 

HOTS oleh guru terletak pada ketidakmampuan mereka dalam menyusun stimulus soal yang baik, 

kohesif, dan koheren (Samparadja, 2022; Sudianto & Kisno, 2021). 

 

Hasil Evaluasi dan Refleksi 

Dampak utama pelatihan ini adalah peningkatan signifikan kemampuan dan keterampilan 

guru SDN Wonotirto 4 dalam merancang soal numerasi berbasis AKM. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil evaluasi kegiatan pelatihan. Pada awal pelatihan, peserta belum memahami, 

mengintegrasikan, dan menerapkan soal numerasi berbasis AKM. Namun, setelah mengikuti 

pelatihan, kemampuan guru mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Guru kini mampu 

memahami, mengintegrasikan, dan menerapkan pembuatan soal numerasi berbasis AKM dalam 

proses pembelajaran. 

 

Tabel 2. Hasil Tanggapan Peserta Pelatihan 

No Pertanyaan 
Kategori 

SS S KS TS 

1 Pelatihan ini membangkitkan rasa ingin tahu saya 

yang besar untuk mempelajari lebih dalam materi 

yang telah disampaikan. 

83% 17% - - 

2 Kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat bagi 

pengembangan pembelajaran di sekolah. 

67% 33% - - 

3 Saya merasa senang karena materi pelatihan ini 

sangat relevan dengan kebutuhan saya dalam 

proses pembelajaran. 

67% 33% - - 

4 Saya merasa materi pelatihan ini masih terlalu 

sulit untuk saya pahami. 

- 17% 33% 50% 

5 Metode pelatihan yang digunakan sangat tepat 

sehingga saya dapat memahami materi dengan 

baik. 

67% 33% - - 

6 Saya merasa perlu mengikuti pelatihan ini karena 

sebelumnya saya belum familiar dengan materi 

yang diberikan. 

- - 67% 33% 

7 Saya merasakan manfaat yang besar setelah 

mengikuti pelatihan ini. 

100% - - - 

8 Pelatihan ini memberikan saya semangat dan 

inspirasi baru dalam mengajar. 

83% 17% - - 

9 Saya akan menerapkan materi pelatihan ini untuk 83% 17% - - 
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meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

10 Saya berharap bisa kembali mengikuti kegiatan 

pelatihan serupa di masa depan. 

67% 33% - - 

11 Saya setuju jika di masa depan diadakan pelatihan 

berbasis e-learning untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar. 

67% 33% - - 

 

Dari 11 kalimat yang diberikan, 9 kalimat memiliki pernyataan yang positif, yaitu nomor 1, 

2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, dan 11. Sementara itu, 2 kalimat memiliki pernyataan yang negatif, yaitu nomor 4 

dan 6. Kalimat dengan pernyataan yang bersifat positif menunjukkan hasil Sangat setuju terdapat 

pada nomor 7 dengan besaran 100%. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan capaian kegiatan 

pelatihan ini yang mencerminkan bahwa guru merasakan manfaat yang besar setelah mengikuti 

pelatihan ini. Faktor utama dikarenakan lokasi sekolah yang berada di daerah pegunungan dan 

jarang sekali mendapatkan pelatihan terkait Numerasi. Kalimat dengan pernyataan negatif dengan 

jumlah responden yang tinggi terdapat pada pernyataan nomor 4 dengan besaran 50% memilih 

jawaban tidak setuju. Sehingga dapat diketahui bahwa setangah dari guru masih perlu pemahaman 

lebih lanjut terkait pembuatan soal numerasi berbasis AKM. 

Pelatihan pembuatan soal numerasi berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

menghadirkan berbagai manfaat signifikan bagi peserta didik dan guru. Bagi peserta didik, 

pelatihan ini membekali mereka dengan pemahaman mendalam mengenai Program Asesmen 

Nasional, Asesmen Kompetensi Minimum Nasional, dan Asesmen Kompetensi Minimum Kelas 

(Nurjanah, 2021). Hal ini memungkinkan mereka untuk mempersiapkan diri dengan lebih optimal 

dalam menghadapi AKM. Di sisi lain, pelatihan ini memperkaya pengetahuan para guru dalam 

menyiapkan peserta didiknya untuk mengikuti program AKM nasional yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI pada akhir tahun 2021(Ahid & Sufirmansyah, 2022; 

Nurhikmah et al., 2021). Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang format soal AKM, strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik, serta teknik 

penilaian yang tepat. Lebih lanjut, Asesmen Nasional yang mendasari AKM berfungsi untuk 

mengevaluasi input, proses, dan kualitas pembelajaran di kelas dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan Indonesia (Nurhikmah et al., 2021). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

membekali peserta didik dan guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

AKM, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 
Pelatihan ini secara signifikan memberikan dampak positif terhadap pengembangan 

kompetensi guru dalam merancang soal numerasi berbasis Asesmen Nasional (AKM). Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan guru dalam menyusun soal numerasi AKM yang 

berkualitas, serta kemampuan mereka dalam memodifikasi dan meningkatkan tingkat kesulitan 

soal yang telah ada. Dampak positif dari pelatihan ini juga terlihat dari apresiasi yang tinggi dari 

kepala sekolah terhadap tim pelatih atas kontribusi mereka dalam membekali guru-guru SDN 

Wonotirto 4 dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat. Kedepannya, 

diharapkan terjalin kerjasama yang berkelanjutan antara tim pelatih dan sekolah untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi di SDN Wonotirto 4, yang meliputi peningkatan 

kemampuan guru dalam mengajar di dalam kelas dan peningkatan kemampuan numerasi siswa. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimakasih Bapak Kepala Sekolah SDN Wonotirto 4 atas dukungan penuhnya 

dalam terselenggaranya kegiatan pelatihan numerasi berbasis Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) untuk peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran numerasi 

sebagai upaya peningkatan rapor pendidikan sekolah. 
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